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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 بِسْمِ اللَّهِ الرَّحْمَهِ الرَّحِيم

الْأَعْلَىْنَ إِنْ كُىْتُمْ مُؤْمِىِيهَوَلَا تَهِىُىا وَلَا تَحْزَوُىا وَأَوْتُمُ   

Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih 

hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), 

jika kamu orang-orang yang beriman. 

(Ali’ Imran ayat 139) 
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ABSTRAK 

 

Nama              : Jalal Mony 

Nim                 : 160202066 

Fakultas         : Ushuluddin Dan Dakwah IAIN Ambon 

Judul Skripsi : Budaya Ritual Pengangkatan Penghulu Masjid Di Desa Elara 

Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan 

 

  Proses pengangkatan penghulu masjid ini dimulai dengan adanya 

kesepakatan bersama antara beberapa rumah Tua, dimana penghulu masjid ini 

mempunyai peran dan fungsi di masyarakat yakni, melaksanakan tanggung jawab 

yang diamanahkan atau dipercayakan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang dirumuskan 

antara lain: apa fungsi utama dari aspek sosial dan budaya pengangkatan penghulu 

masjid, dan bagaimana proses ritual budaya pengangkatan penghulu masjid. 

Penelitian ini didasarkan pada argumen dan alasan, bahwa ritual budaya 

pengangkatan penghulu masjid menciptakan suasana sosial dimana masyarakat 

dipertemukan   

  Metode penelitian yang penulis gunakan dalam skripsi ini adalah metode 

kualitatif yang berupaya untuk meneliti pada objek yang alamiah, untuk 

mendapatkan data yang mendalam atau suatu  data yang mengandung penjelasan 

yang lebih akurat terkait dengan esensi dari budaya ritual pengangkatan penghulu 

masjid di Desa Elara. Sebagaimana data penelitian ini diperoleh melalaui tahap 

observasi, wawancara dan, dokumentasi. Kemudian data tersebut dikumpulkan, 

diolah dan dianalisis untuk mendapatkan hasil akhir yang dapat diceritakan pada 

orang laian. 

       Hasil penelitian ini menunjukan bahwa alasan mengapa sampai budaya ritual 

ini pengangkatan penghulu masjid ini menunjukan kepada masyarakat Desa Elara 

Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan merupakan bentuk dari kebiasaan 

yang sering di lakukan para orang-orang terdahulu, sehingga adat ritual ini 

mempunyai nilai solidaritas kebersamaan dan menjaling silaturahmi antara 

sesama Desa sehingga nilai ukhuwah masi terjaga sampai saat ini. Ritual 

pengangkatan penghulu masjid ini biasanya di lakukan atau dilaksanakan dengan 

kesepakatan dari mmasing-masing rumah Tau (Soa) acara pengangkatan penghulu 

ini biasnya dilaksanakan di dalam masjid pada hari jumat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia dan kebudayan merupakan salah satu kegiatan yang tak bisa 

dipisahkan dalam kehidupan. Manusia sebagai mahluk tuhan yang paling 

senpurna menciptakan kebudayaan sendiri dan melestarikannya secara turun 

temurun. Budaya tercipta dari kegiatan sehari hari dan juga kejadian-kejadian 

yang sudah di atur oleh yang maha kuasa. Kebudayaan yang sudah melekat dalam 

masyarakat akan menjadi suatu tatanan hidup dalam daerah atau lingkungan itu 

tersebut. nilai kearifan lokal yang masih ada biasanya di pertahangkan oleh 

masyarakat yang masi berpegan teguh pada kebudayaan tersebut.        

Selo sumarjan dan soelemen sumardi merumuskan kebudayaan sebagai 

semua hasil karya, rasa dan cipta masyarakat. Karya masrakat menghasilkan 

teknologi dan kebudayaan kebendaan dan kebudayaan jaasmaniah (material 

culture) yang di perlukan oleh manusia untuk menguasai alam sekitarnya agar 

kekuatan serta hasilnya dapat di abadikan untuk keperluan masyarakat. Pada 

dasarnya manusia menciptakan budaya atau lingkungan sosial mereka sebagai 

suatu adaptasi terhadap lingkungan fisik maupun biologis mereka. Kebiasaan dan 

tradisis-tradisi untuk terus hidup dan berkembang terus di wariskan oleh suatu 

generasi ke generasi lainnya dalam suatu masyarakat tertentu. Pada akhirya 

kelompok tersebut tidak menyadari  dari mana asal warisan budaya tersebut dan 

generasi berikutnya terkondisikan untuk menerima kebenaran-kebenaran itu dan 



 

 
 

memulai banyak cara orang-orang menerima penjelasan tentang perilaku yang dapat di 

terima untuk hidup dalam masyarakat tersebut. 

Indonesia merupakan negara yang memiki banyak keragaman dan budaya, suku 

bangsa, agama, hingga aliran-aliran kepercyaan. Semua keragaman tersebut tumbuh di 

dalam kehidupan masyarakat Indonesia sebagai masyarakat yang plural. Masyarakat 

indonesia yang majemuk terdiri dari berbagai budaya, karena budaya kegiatan dan 

pranata khusus. Perbedaan ini juga berfungsi mempertahangkan dasar identitas diri dan 

integrasi sosial masyarakat tersebut. Prulalisme dalam tatanam sosial, agama dan suku 

bangsa telah ada sejak nenek moyang. 

Kebudayaan merupakan sebuah hasil karya, rasa dan, cipta masyarakat. Karya 

masyarakat menciptakan teknologi dan kebudayaan kebendaan, kebudayaan jasmaniah 

yang di perlukan oleh manusia untuk menguasai alam sekitarnya agar kekuatan serta 

hasilnya dapat di abadikan untuk keprluan masyarakat.
1
 Dalam kehidupan manusia 

agama dan bidaya jelas tidak berdiri sendiri, keduanya memiki hubungan yang sangat 

erat dalam kehidupan sosial. Agama sebagai pedoman hidup manusia yang di ciptakan 

oleh tuhan dalam menjalani kehidupan adapun kebudayaan sebagai kebiasaan tata cara 

hidup manusia yang di ciptakan oleh manusia itu sendiridari hasil daya cipta dan 

karsanya yang di berikan oleh sang pencipta.
2
 Kebudayaan adalah suatu kompleks yang 

mencangkup pengetahuan kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan lain 

                                                             
1
 Jakobus Ranjabar,Sistem Sosial Buadaya Indoneasia(Bogor:Ghalia Indonesia,2006)hlm 21 

2
 https://eprints.uny.ac.id.pdf Manusia Dan Budaya. 

https://eprints.uny.ac.id.pdf/


 

 
 

kemampuan-kemanpuan serta kebiasaan yang di dapatkan oleh manusia sebagai anggota 

masyarakat.
3
    

Keragaman budaya, tradisi dan agama adalah suatu keniscayaan hidup, sebab 

setiap orang atau komonitas pasti mempunyai perbedaan sekaligus perrsamaan. Di sisi 

lain pluralitas budaya, tradisi dan agama merupakan suatu kekayaan tersendiri bagi 

lingkungan kehidupan masyarakat itu sendiri.  

Desa Elara Kecamatan Ambalau memiliki berbagai macam budaya yang sampai 

sekaran masih di pertahangkan dan di lestarikan oleh masyakakat Desa Elara dari jaman 

nenek moyang sampai sekarang ini. Dan setiap budaya memiliki nilai dan bentuk 

filosofi tersendiri, yakni Budaya pengangkatan penghulu masjid, lari safar, manare 

(tarian adat) Arroha (peringatan maulid nabi), dan bakar damar pada saat bulan 

Ramadhan. Tentu saja budaya atau tradisi akan pas dan cocok sesuai situasi-situasi dan 

kondisi masyarakat  pewaris, karena tradisi berarti suatu yang di wariskan atau di 

teruskan dari masa lalu ke masa kini. Dalam pengertian yang lebih sempit tradisi hanya 

berarti bagian-bagian warisan sosial khusus yang memenuhi syarat yakni yang 

bertahang hidup di masa kini.
4
 

Dalam Budaya pengangkatan Penghulu Masjid di Desa Elara Kecamatan 

Ambalau Kabupaten Buru Selatan. Maka makna yang terkandung dalam hal budaya  

tersebut Masyarakat di lihat sebagai sebuah sistem di mana seluru sruktur sosialnya 

terintegrasi menjadi, masing-masing memiliki fungsi yang berbeda-beda tapi Saling 

                                                             
3
 Prof.Dr.soerjono soekanto.sosilogi suatu pengantar(Ed.revisi Rajawali pers).hlm 148 

4
 Piort Sztompaka,Sosiologi Perubahan Sosial.(Jakarta :Perdana Media Grup,2017),hlm 11 



 

 
 

berkaitan dan menciptakan konsensus dan keteraturan sosial serta keseluruhan elemen 

akan saling beradaptasi  baik terhadap perubahan internal dan eksternal dari masyarkat.
5
 

Adat merupakan norma yang tidak tertulis, namun sangat kuat mengikat 

sehingga anggota-angggota masyarakat yang melanggar adat istiadat akan menderita, 

karena sangsi keras yang kadang-kadang secara tidak langsung dikenakan. Misalnya 

pada masyarakat yang melanggar terjadinya perceraian, maka tidak hanya yang 

bersangkutan yang mendapatkan konsekuensi atau menjadi teercemartetapi seluruh 

keluarga atau bahkan masyarakatnya. Kebudyaan juga merupakan segala hal yang 

dimiliki oleh manusia, yang hanya diperolehnya dengan belajar dan menggunakan 

akalnya, manusia dapat berjalan karena adanya kemampuan untuk berjlan itu didorong 

oleh nalurinya dan terjadi secara alamiah.
6
Oleh karena itu tidak menjadi suatu hal yang 

baru ketika suatu daerah memiliki kebudayaan sebagai ikatan yang harus di patuhi oleh 

masyarakat tersebut. Seperti halnya masyarakat yang ada di Desa Elara mereka memiliki 

budaya sebagai suatu sistem nilai yang mengikat mereka, seperti halnya daerah-daerah 

lain. Sala satunya yaitu ritual budaya pengangkatan penghulu mesjid. Budaya ini 

biasanya di lakukan selama 40 hari (empat puluh hari) atau selama satu bulan sepuluh 

hari  penuh, pada saat budaya ini akan di lakukan maka terlebih dahulu di kumpulkan 

semua kepala rumah tua atau kepala SOA guna untuk membahas tentang pengangkatan 

penghulu mesjid.  

Adapun budaya sebagaimana diterangkan di atas dimiliki oleh setiap masyarakat. 

Perbedaan terletak pada kebudayaan masyarakat yang satu lebih sempurna kebudayaan 

                                                             
5
 George Ritzer,dan Gouglas J.Goodman,Teori sosiologi modrn.Jakarta:Prenada Media Group,2007)hlm 

118. 
6 Elly M, Kama A. Hakam, Ridwan effendi. Ilmu Sosial Dan Budaya Dasar. (cet.13. Jakarta.PT Fajar 

Interpratama Mandiri. 2017.hlm 



 

 
 

masyarakat satu lebih sempurna dari pada kebudayaan masyarakat lain, di dalam 

hubungan di atas, biasanya di beri nama “peradaban” (civilization) kepada kebudayaan 

yang telah mencapai taraf perkembangan teknologi yang sudah lebih tinggi.
7
 

Sesudah di kumpulkan semua kepala rumah tau atau yang di sebut dengan SOA 

guna membahas proses pengangkatan penghulu masjid dan  kemudian dari masing-

masing perwakilan tersebut kembali berkumpul di rumah tua untuk memiih siapa yang 

akan menjadi Imam, Khotib, dan Modim tersebut (penghulu masjid), ada beberapa 

marga yang terdapat di desa elara yaitu Marga Mony Behelu, Mony Waris, Souwakil 

Bugis, Souwakil Naklawanda(Sirsak), Dan Souwakil Fusi foni(Pohon Lemon) adapun 

dari beberapa  marga tersebut yang memiliki peran dan fungsi masing-masing. yang 

sering menjadi Imam yaitu dari marga Mony Behelu. Dan yang akan menjadi khatib 

yaitu antara Souwakil Naklawanda (Sirsak) atau dari Souwakil Fusi Foni (Pohon 

Lemun), tapi tidak untuk selamanya namun di angkat secara bergantian. selain itu dari 

para penghulu-penghulu tersebut merekan patut untuk menguasai Ayat-Ayat Suci Al-

Qur‟an sebagai acuan untuk menjad seorang penghulu masjid terasebut. selama ritual ini 

di laksanakan maka istri-istri dari calon penghulu itu tersebut tidak boleh keluar rumah 

sembarangan atau mereka berdiam diri di rumah masing-masing dan tidak boleh 

berbicara yang berlebihan. 

Upacara adat merupakan suatu bentuk tradisi yang bersifat turun temurun yang 

di laksanakan secara teratur dan tertib menurut adat atau kebiasaan masyarakat dalam 

bentuk suatu rangkayan aktifitas permohonan sebagai ungkapan rasa terimah kasih. 

                                                             
77

 Bacalah Arnold Toynbee,”The Disintegrations of Civilization”,dalam Theories ofsociety,(New 

York:The Freeres,1965)1355. 



 

 
 

Selain itu, upacara adat merupakan perwujudan dari sistem kepercayaan masyarakat 

yang mempunyai nilai-nilai universal, bernilai sakral, suci, relejius, dilakukan secara 

turun temurun serta menjadi kekayaan kebudayaan nasioanal. Unsur-unsur dalam 

budaya meliputi tempat upacara wakru pelaksanaan, benda-benda atau peralatan dan 

pelaku upacara yang meliputi pemimpin dan pesrta upacara. Jenis-jenis upacara adat di 

indonesia antara lain, upacara kelahiran, perkawinan, kematian, penguburan, pemujaan, 

pengukuhan kepala suku, dan sebagian lainnya.
8
 

B. Rumusan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Dari uraian pada latar belakang yang telah dipaparkan diatas, dan agar penelitian 

tidak keluar dari substansi masalah yang diteliti maka, penulis merumuskan 

permasalahannya adalah :  

a. Bagaimana  Proses ritual  Pengangkatan Penghulu Mesjid di Desa Elara,? 

b. Apa fungsi utama dari aspek sosial dan Budaya Pengangkatan Penghulu Masjid di  

Desa Elara..? 

C. Batasan Masalah 

Guna memberikan kejelasan dan meminimalisir penafsiran yang beragam 

dipandang perlu bagi penulis memberikan batasan masalah, penulis memfokuskan pada 

:  Bagaimana Proses Budaya pemgangkatan penghulu  Di Desa elara  Kec. Ambalau 

Kabupanten Buru Selatan. 

D. Tujuan Penelitian 

                                                             
8 Subair Jurnal Teologi Dialektika, Ushuluddin Stain Ambon. 2006. Hlm 91-92 



 

 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Proses Budaya Pemgangkatan 

Pemghulu  Di Desa Elara  Kec. Ambalau Kab. Buru Selatan. 

Dari penelitian yang dilakukan ini muncul dua manfaat  yaitu: manfaat  teoritis dan 

manfaat praktis sehingga memungkinkan penelitian ini menjadi suatu acuan dan 

pemecahan masalah dari penelitian. 

E .Manfaat Peneliti. 

1. Manfaat Teroritis 

Secara umum, penelitian ini di harapkan dapat menanbah wawasan atau 

pengetahuan bagi siapa saja yang membutuhkan sehingga dapat memberikan manfaat 

dalam ilmu pengetahuan terutama di bidan akademik, serta pengaetahuan tentang makna 

dan nilai serta alasan masyarakat dalam mempertahangkan budaya ritual pengangkatan 

penghulu masjid di Desa Elara Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan.selain itu 

di dapat pula di jadikan sebagai rujukan dalam melakukan penelitin lain yang relevan 

dengan penelitian ini. 

2.  Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan masukan tentang pemahaman 

yang terdapat di masyarkat Desa Elara Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan, 

dalam melaksanakan budaya pengngkatan penghulu masjid. 

F. Pengertian Judul 

       Sebagai upaya mengantisipasi terjadinya multi tafsir atas penulisan karya ilmiah ini, 

maka penulis merasa perlu mendefenisikan secara operasional beberapa istilah atau 

variabel yang berkaitan langsung denagan tulisan ini, antara lain sebagai berikut: 



 

 
 

A. Budaya 

       Budaya sebenarnya berasal dari bahasa sangsekerta “buddhaya”yaitu bentuk jamak 

dari kata “buddhi”yang berarti budi atau akal.
9
 Jadi adalah akal pikiran manusian ,yang 

mempunyai peradaban dengan pola sikap, atau perasaan tertentu serta tingkah laku 

dalam suatu sistem budaya dalam menganut nilai agama. 

B. Ritual  

       Ritual dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI) pengertian ritual adalah suatu 

hal yang berkebaan dengan ritus
10

 dalam arti lengkapnya. Ritual adalah serangkayan 

proses kegiatan yang di lakukan oleh seseorang yang memiliki tujuan simbolis pada 

rangkayan acara tertentu, secara ritual juga sangat dekat dengan agama dan budaya.  

C. Penghulu  

       Penghulu merupaka bentuk kepimpinan dalam masyarakat,kata penghulu identik 

dengan kepla suku, yang memiliki kewenang unutk mengatur sesuatu 

D. Mesjid  

       Masjid adalah rumah atau tenpat  Ibadah umat islam atau muslim.mesjid juga 

merupakan pusat kehidupan komonitas muslim kegiatan-kegiatan harib besar diskusi, 

kajian agama, cerama dan belajar alquran sering di laksnaan di mesjid 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

       Penulisan proposal skripsi ini terdiri dari lima bab, yang di sesuaikan dengan pokok 

masalah yang akan di bahas.secara garis besar dapat di uraikan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 
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 Soerjono Soekanto,sosiologi suatu pengantar.(Jakarta:PT Grafindo Persada 2015)hlm.148 

10 http://pengertian menurut para ahli.orang/pengertian ritual menurut para ahli 
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B. Rumusan Masalah 

C. Tujuan Peneliti 
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B. Pembahasan penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data yang di 

kumpulkan berbentuk kata-kata, gmbar, bukan angka-angka. Metode yang di gunakan 

dalam penelitian ini yaitu deksrikriftif, dengan pendekatan metode deksriftif adalah 

metode dalam meneliti sekelompok manusia, suatu objek kondisi, suatu sistem 

pemikiran ataupun suatu kelas pemekiran peristiwa pada masa kualitatif  yaitu penilitian 

yang menghasilkan Data dekskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang –

orang dan perilaku yang di amati.
36

 Penelitian deskriptif Penelitian deksriptif  kualitatif 

di gunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman masyarakat, 

makna simbol dan alasan mempertahangkan budaya ritual pengangkatan penghulu  

masjid  

B.   Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan sekunder. 

Sumber data primer yaitu sumber data yang berasal dari pengumpulan data di lapangan. 

Sedangkan sumber data sekunder adalah sumber data yang berasal dari kepustakaan atau 

yang lain yang dapat mendukung penelitian ini.
37
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 Imam Suprayogo dan tabrani,metodologi penelitian pendekatan praktis dalam 

penelitian.(Bandung:Remaja Rosda Karya 2001)hlm 137. 
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 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet. VII; Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2009), h. 163.  
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1. Sumber Data Primer 

Data primer yaitu data yang langsung di dapatkan atau di peroleh dari responden 

atau informan kunci selama di lokasi penilitian. 

2. Sunber Data Sekunder 

Sumber Data sekunder merupakan data-data yang di peroleh dalam bentuk yang 

suda jadi atau data yang telah ada sebelumnya.data sekunder juga di sebut data 

pendukung karena di peroleh dari sumber lain seperti bahan tulisan yaitu arsip, data 

base,surat-surat dan lain-lain. 

C. Tempat dan waktu penelitian. 

 a. Tempat penilitian 

      penelitian ini bertempat di Desa Elara, Kecamatan Ambalau, Kabupaten Buru 

Selatan 

  b.Waktu Penelitian  

        Penelitian ini di laksanakan selama satu bulan Februari  Tahun 2019 

D. Tekhnik Pengolahan Data  

Adapun teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu 

        a.  Obserfasi  

Obsderfasi adalah pengamatan yang di lakukan secara langsung oleh peneliti 

pada    objek yang di tiliti.
38

 

  b.  Wawancara 
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 Koentjaranigrat,metode-metode penelitian masyarakat,(Edisi Revisi.Jakarta:gramedia Pustaka Utama 

2012)hlm,286-287 



 

 
 

Wawancara merupakan komonikasi atau pembicaraan dua arah yang di lakukan 

oleh  pewawancara dan respon dan untuk mengetahui informasi yang  relevan dengan 

tujuan penelitian.
39

 

c. Dokomentasi   

Yaitu peneliti mengambil bukti-bukti gambar-gambar pada saat peneliti melakukan 

penelitian tersebut. 

E.  Tekhnik Analisis Data 

Untuk menganalisis data penulis menggunakan deksriptif analisa. Dalam 

menganalisis data di Desa Elara merupakan akhir dari pengumpulan data yang 

menunjukan hasil dari penelitian ini. Yang terpenting adalah untuk mencatat yang di 

hasilkan dalam catatan lapangan.  

Analisa data dalam penelitian ini di lakukan secara kualiltatif dengan mengacu 

pada model Milles dan Huberman dalam Sulistyaningsi sebagai berikut: 

1. Reduksi data(data reducion) 

       Mereduksi data adalah merangkun, memili hal-hal yang pokok, merngfokuskan 

pada hal-hal yang penting,di cari tema dan polanya, sehingga memerlukan kecerdasan, 

keluasaan, dan kedalaman wawasanyang tinggi. data yang di reduksi akan 

mempermudah peneltian untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencari 

bila di perlukan. 

2. Penyajian data 

Penyajian data  adalah di lakukan dalam bentuk rangkayan ringkasan, teks yang  

bersifat  naratif, bagan, hubungnan antara kategori, fllowchart, network (jejaring kerja), 

dan sejenisnya. bila pola-pola yang di temukan telah di dukung oleh data selama 

                                                             
39

 Ibid 289. 



 

 
 

penelitian, maka pola tersebut suda menjadi pola yang baku yang tidak lagi berubah. 

pola tersebut selanjutnya di sajikan pada laporan akhir penelitian.
40
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\BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan: 

1. proses ritual budaya pengangkatan penghulu Masjid di Desa Elara yang 

dilaksanakan pada sekelompok masyarakat memiliki nilai sosial yang tinggi dan 

menjadi ikatan silaturahmi dan  meningkatkan nilai-nilai keluhuran adat istiiadat di 

masyarakat setempat, sesuai dengan kebiasaan yang dilakukan sejak dahulu.   

2.      Tradisi ritual budaya pengangkatan penghulu masjid ini merupakan kebiasaan   

yang masih di laksanakan masyarakat desa elara  dan memimiliki nilai-nilai atau 

fungsi yang baik yang menjadi pelajaran bagi generasi. Nilai-nilai tersebut 

mengandung nilai aspek sosial seperti nilai silaturahmi, nilai kekeluargaan, nilai 

kekerabatan, nilai independen atau netralitas, nilai budaya dan memiki nilai syiar 

islam. Traadisi memperlihatkan bagaimana anggota masyarakat bertingkah laku dan 

berperilaku baik dalam kehidupan keseharian atau keagamaan. Dan menjaga 

hubungan dengan kelompok masyarakat yang lain dan lingkungan atau alam 

sekitarnya.  

B.  Saran  

1. Kepada masyarakat Desa Elara agar senantiasa menjaga dan melestarikan budaya 

dan adat istiadat yang masi dilaksanakan terutama ritual budaya pengangkatan 

penghulu masjid tersebut. 

63 



 

 
 

2. Bagi masyarakat Desa Elara dan sekitarnya, terutama bagi generasi muda agar 

senantiasa memahami makna yang terkandung dalam tradisi ritual pengangkatan 

penghulu masjid, sehingga diwariskan dengan benar. 

3. Kepada peneliti selanjutnya agar melakukan kajian lebih lanjut mengenai banyak 

buadaya dan adat istiadat yang masih terjaga dan di lestarikan terutama budaya 

ritual pengangkatan penghulu masjid pada masyrarakat di Desa Elara. 
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